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Abstrak

Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman suku, etnis, budaya, ras dan
agama. Hidup di dalam negara adalah anugerah bagi masyarakat, karena dalam lingkungan
hidupnya dikelilingi oleh budaya, dengan budaya yang bermacam-macam ini memberikan
andil besar terhadap keberlangsungan hidup masyarakat, khususnya terciptanya solidaritas
dan kerukunan dalam kehidupan bermasyarakat. Terciptanya hubungan sosial yang solid dan
rukun tentunya tidak lepas dari peranan budaya yang tumbuh di sekitar lingkungan masya-
rakat. Secara praktis penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan makna solidaritas seba-
gai nilai konseling islam dalam budaya kembang endog-endogan Suku Osing Banyuwangi.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan jenis etnografi. Hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa makna solidaritas sebagai nilai konseling islam dalam
budaya kembang endog-endogan Suku Osing Banyuwangi melahirkan nilai-nilai positif yang
dapat menjadi pelajaran dalam mengarungi kehidupan bermasyarakat yaitu menumbuhkan
rasa kebersamaan antar warga, menciptakan antusiasme, daya magnetis, menumbuhkan si-
kap tidak membedakan status sosial, menumbuhkan rasa kepedulian, rasa keakraban, sikap
egaliter sebagai manusia, sikap tolong menolong, sikap bersyukur, sikap berbagi dan sikap
toleransi terhadap umat non muslim.

Kata Kunci : makna solidaritas, nilai konseling islam, budaya kembang endog-endogan
Abstract

Indonesia is a country that has a diversity of tribes, ethnicities, cultures, races and religions.
Living in a country is a gift for the people, because in their environment they are surrounded
by culture, with these various cultures contributing greatly to the survival of the community,
especially the creation of solidarity and harmony in social life. The creation of solid and har-
monious social relations cannot be separated from the role of culture that grows around the
community. Practically this research aims to describe the meaning of solidarity as the value
of Islamic counseling in the culture of the endog-endogan flower of the Osing Banyuwangi
tribe. The research method used is qualitative research with ethnographic types. The results
of this study can be concluded that the meaning of solidarity as an Islamic counseling value
in the culture of the endog-endogan flower of the Osing Banyuwangi tribe gives birth to po-
sitive values that can be lessons in wading through social life, namely fostering a sense of
togetherness among citizens, creating enthusiasm, magnetic power, fostering an attitude of
not distinguishing social status and age, fostering a sense of caring, a sense of familiarity, an
egalitarian attitude as a human being, an attitude of mutual help, an attitude of gratitude, an
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attitude of sharing and an attitude of tolerance towards non-Muslims.

Keywords: the meaning of solidarity, the value of Islamic counseling, culture of endog-
endogan development
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Pendahuluan

Solidaritas secara bahasa diartikan ke-
bersamaan, kekompakan, kesetiakawanan,
empati, simpati, tenggang hati dan tenggang
rasa.! Solidaritas menekankan pada keadaan
hubungan antara individu dan kelompok dan
mendasari keterikatan bersama dalam kehi-
dupan dengan didukung nilai-nilai moral dan
kepercayaan yang hidup dalam masyarakat.

Sikap solidaritas masyarakat akan da-
pat terbangun dengan sering melaksanakan
kegiatan sosial yang dimana menuntut ke-
bersamaan masyarakat dalam suatu tempat
atau suatu acara yang menjadi kesepakatan
bersama dan tidak menyimpang dari keper-
cayaan masyarakat. Sehingga dapat mela-
hirkan emosional dan memperkuat hubun-
gan antar mereka, sikap solidaritas seperti
ini akan menjauhkan pada bahaya konflik,
karena ikatan utama masyarakatnya adalah
kepercayaan bersama.

Solidaritas mekanik menurut Durkheim
didasarkan pada kesadaraan kolektif yai-
tu rasa totalitas kepercayaan kebersamaan
hingga individualitas masyarakat tidak bisa
berkembang. Indikator yang jelas dalam so-
lidaritas mekanik adalah ruang lingkup dan
hukum yang menekan. *

Masyarakat Banyuwangi sama dengan
halnya masyarakat jawa pada umumnya yai-
tu memiliki karakteristik yang ramabh, si-
kap ramah yang ditunjukkakn masyarakat
Banyuwangi tersebut menjadi bekal untuk
mencapai kehidupan yang rukun, daerah ini
memiliki beragam budaya, suku dan aga-
ma, dengan sikap ramah yang ditampilkan
masyarakat tidak menjadi kendala masya-
rakat Banyuwangi untuk hidup bersama
dengan rukun.

Pada dasarnya prinsip solidaritas ada-
lah saling tolong menolong, bekerja sama,

1 Departemen Pendidikan Nasional, Tesaurus Alfabetis
Bahasa Indonesia, (Bandung: Mizan, 2009), 551.

2 Doyle Paul Jhonson, Teori Sosiologi Klasik dan Mod-
ern, terj. Robert M.Z. Lawang (Jakarta: PT. Gramedia,
1998), 183.

saling berbagi dan sebagainya. Solidaritas
juga dipengaruhi oleh interaksi sosial yang
berlangsung, sehingga dalam pelaksanaanya
budaya kembang endog-endogan juga me-
miliki peranan besar dalam memupuk sikap
solidaritas terhadap masyarakat suku osing
Banyuwangi.

Menurut W.S. Winkel, konseling meru-
pakan kata serapan dari kata counseling yang
dikaitkan dengan kata counsel, yang berarti
nasihat (fo obtain counsel), anjuran (to gi-
ve counsel) atau pembicaraan (fo take coun-
sel). Secara etimologi istilah konseling be-
rasal dari bahasa latin, yaitu consilium yang
berarti dengan dan bersama yang dirangkai
dan menerima.’

Konseling (counseling) biasanya kita
kenal dengan istilah penyuluhan, yang se-
cara awam dimaknakan sebagai pemberi-
an penerangan, informasi, atau nasihat pa-
da pihak lain.*

Yusuf dan Nurihsan juga menjelaskan
tentang pengertian konseling Islam yaitu su-
atu proses motivasional kepada individu agar
memiliki kesadaran untuk kembali ke aga-
ma, karena agama akan memberikan pence-
rahan terhadap pola sikap terhadap kehidu-
pan sosial dan personal yang sakinah, ma-
waddah, warahmah, dan akan terhindar dari
mental yang tidak sehat.’

Hidup ditengah tengah negara dengan
sebutan Bhineka Tunggal Ika adalah bagi-
an nikmat tuhan yang Maha Esa yang dibe-
rikan kepada warga negara Indonesia, bera-
gam agama, bahasa, suku, dan budaya dapat
memberikan pelajaran bagi kehidupan ten-
tang pentingnya sikap solidaritas, menum-
buhkan rasa semangat dan menciptakan ke-
rukunan dalam kehidupan masyarakat, ke-
harmonisan agama dan budaya juga mem-
berikan dampak yang sangat baik dalam di-

3 Hamdani, Bimbingan dan Penyuluhan, (Bandung:
Pustaka Setia, 2012), 84.

4 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UPT Penerbit
Universitas Muhammadiyah Malang, 2006), 2.

5 Nursihan dan Yusuf, Landasan Bimbingan dan Konsel-
ing (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 71.
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1 masyarakat.

Keduanya saling bekerja sama dalam
membentuk terhadap pola pikir, keyaki-
nan dan perilaku masyarakat sehingga se-
tiap masyarakat memiliki karakter manusia
yang bermartabat.

Kebudayaan adalah hasil dari cipta,
karsa, dan rasa, yang berarti mengolah atau
yang mengerjakan sehingga mempengaruhi
tingkat pengetahuan, sistem ide atau gaga-
san yang terdapat dalam pikiran manusia, da-
lam kehidupan sehari hari, sifatnya abstrak.°

Banyuwangi memiliki keberagaman bu-
daya, bahasa, bahkan agama, dari segi ba-
hasa daerah ini memiliki tiga bahasa yakni
bahasa jawa, madura dan osing, didaerah
ini pula tumbuh damai dan tentram meski-
pun terdapat perbedaan keyakinan, dikota
ini memiliki beberapa perbedaan keyakinan
atau agama diantaranya hindu, budha, kris-
ten dan islam.

Yang menarik dari daerah ini juga dari
sisi budayanya, daerah ini memiliki beragam
budaya yang menarik untuk dikaji sehingga
mendapatkan nilai pelajaran yang dapat di-
petik nantinya, beberapa budaya di daerah
ini diantaranya gandrung, kebo-keboan, tari
seblang, petik laut, kembang endog-endogan
dan masih banyak yang lainnya.

Banyuwangi dapat dikatakan sebagai
miniatur Indonesia, ditengah tengah kebe-
ragaman dan perbedaan budaya, bahasa dan
keyakinan di Banyuwangi pula tidak men-
jadikan kota ini banyak perselisihan antar
warga di Banyuwangi, melainkan semakin
menumbuhkan rasa solidaritas yang tinggi
sesama anggota masyarakat.

Budaya kembang endog-endogan ini
muncul pada masa penjajahan VOC di Ba-
nyuwangi, oleh karenanya budaya ini sem-
pat dilarang untuk dilaksanakan oleh pihak
VOC dengan beberapa alasan mereka, salah
satu alasan mereka melarang budaya yang

6 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendik-
bud), Analisis Kearifan lokal Ditinjau dari Keragaman
Budaya (2016), 11.

dicetuskan oleh KH. Abdullah Fagqih terse-
but untuk dilaksanakan, mereka takut den-
gan adanya budaya tersebut, masyarakat
Banyuwangi akan semakin solid, sehingga
nantinya akan membuat bahaya dalam diri
orang-orang VOC.’

Tahun 1926 setelah beliau melakukan
pertemuan reuni sesama alumni santri KH.
Kholil Bangkalan, beliau lebih keras lagi
melawan penjajahan VOC dan tetap melan-
jutkan budaya kembang endog-endogan pa-
da saat memperingati hari lahirnya Nabi be-
sar Muhammad SAW.?

Budaya ini adalah budaya masyarakat
islam di Banyuwangi, khususnya masya-
rakat suku osing, namun berjalannya waktu
budaya tersebut juga dilakukan oleh bebe-
rapa daerah berbasis suku jawa dan madu-
ra yang tinggal di Banyuwangi, hal tersebut
diyakini karena budaya kembang endog-en-
dogan sangatlah kental dengan nuansa ni-
lai-nilai agama islam, tak ayal mereka ju-
ga melakukan budaya tersebut, bukan ha-
nya dilihat dari prosesi acaranya saja yang
bernuansa islam, bentuk kembang endog-
endogan pun juga mengandung nilai filoso-
fi yang sangat kental akan nilai-nilai ajaran
agama islam.

Makna filosofis kembang endog-endo-
gan juga sebagai perwujudan rasa syukur
kepada Allah SWT, atas lahirnya Rasulullah
Muhammad SAW atau maulidan yang dipre-
sentasikan melalui "7elur Hias Bunga” se-
bagai simbol dari cikal bakal lahirnya bunga
kehidupan yang akan membawa manusia da-
ri zaman kegelapan menuju zaman kebaha-
giaan yang berbunga bunga dengan islam.’

Nilai sufisme yang terkandung dalam
simbol telur ini, merupakan perwujudan da-
r1 gambaran nyata pondasi keagamaan tiga
unsur dan tiga warna yang disampaikan oleh
baginda Rasulullah dalam hadist yang diri-

7 Gus Reza Abdullah, Wawancara, Cemoro (Banyuwan-
gi, 20 April 2021)

8 Ibid, 20 April 2021
9 Ibid, 20 April 2021
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wayatkan sahabat Umar Bin Khattab yang
terkenal mengenai “hadist jibril” yang me-
nerangkan ketika Rasulullah dan Umar Bin
Khattab di datangi oleh seorang yang putih,
dan menanyakan tiga hal yaitu apa islam,
apa iman dan apa ihsan.'

Hadist tersebut mengupas tentang dasar
keagamaan, dari hal tersebut diinterpretasikan
kedalam simbol endog (Telur). Budaya kem-
bang endog-endogan menggunakan endog
bebek, karena bebek selalu lurus, penurut
dan sesuai dengan barisannya dan tidak ber-
suara koar-koar seperti halnya ayam, selain
itu bebek juga dilambangkan dengan sesua-
tu yang selalu dekat dengan air, atau sering
berwudhu, telur terdiri dari tiga bagian, yaitu
bungkus atau kulit telur yang diibaratkan se-
bagai islam, putih telur yang diibaratkan den-
gan iman, dan kuning telur yang diibaratkan
dengan ihsan yang letaknya tersimpan dida-
lam, keduanya ibarat hati manusia."

Dengan demikian budaya kembang en-
dog-endogan sangatlah menarik untuk dite-
liti guna memahami makna solidaritas dan
dalam memperhatikan kekayaan budaya In-
donesia yang banyak mengandung nilai-ni-
lai fundamental yang dapat menjadi nasihat
dan motivasi dalam menjalani hidup dengan
rasa rukun dan tentram.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggu-
nakan metode penelitian kualitatif dengan je-
nis penelitian etografi. Etnografi merupakan
cabang antropologi yang digunakan untuk
menggambar, menjelaskan dan menganali-
sis unsur suatu kebudayaan atau bangsa.'?
Dalam pandangan Koentjaraningrat di-
nyatakan bahwa isi dari etnografi menge-
nai suatu deskripsi tentang kebudayaan et-
nik dari suatu suku bangsa secara holistik

10 Ibid, 20 April 2021
11 Ibid, 20 April 2021

12 Ninip Hanifah, Penelitian Etnografi dan Penelitian
Grounded Theory (Jakarta: Akademi Bahasa Asing Boro-
budur, 2010), 1.

(keseluruhan).'

Dalam pandangan Duranti, etnografi ada-
lah deskripsi tertulis mengenai organisasi sosi-
al, aktivitas sosial, simbol dan sumber materi-
al, serta karakteristik praktik interpretasi suatu
kelompok manusia terntentu.' Pada dasarnya
perhatian utama penelitian etnografi adalah
tentang the way of life suatu masyarakat. Da-
lam pandangan Spradley etnografi tidak ha-
nya mempelajari masyarakat, tetapi juga be-
lajar dari masyarakat.'> Karena esensi peneliti-
an etnografi tidak hanya mengambil simpulan
dari kebudayaan masyarakat saja, tetapi juga
mengambil hikmah dan pelajaran sosial dari
kebudayaan tersebut.

Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Budaya Kembang
Endog-endogan

Budaya kembang endog-endogan me-
rupakan budaya yang dilakukan masya-
rakat suku Osing di Banyuwangi dalam
merayakan kelahiran Nabi Muhammad
SAW, dengan budaya tersebut masyarakat
memiliki cara yang berbeda dalam men-
gekpresikan rasa kebahagiaan atas kela-
hiran Nabi Muhammad SAW.

Cara tersebut berbeda dengan cara
masyarakat di daerah lainnya dalam me-
nyambut dan merayakan kelahiran Na-
bi Muhammad SAW, dalam prosesnya
masyarakat tidak hanya membacakan
syi’ir-syi’ir atau sholawat nabi, akan te-
tapi ada upacara-upacara yang dilakukan
terlebih dahulu sebelum akhirnya mem-
baca sholawat nabi secara bersama di da-
lam langgar (mushola), budaya tersebut
diawali dengan arak-arakan kembang en-
dog-endogan yang telah dihias sedemiki-
an rupa keseluruh wilayah dusun, sembari

13 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi (Jakar-
ta: Aksara Baru, 1985), 12.

14 A. Duranti, Linguistic Antropology (California: Cam-
bridge University Press,1997), 85.

15 James P. Spradley, Metode Etnografi (Yogyakarta: PT.
Tiara Wacana Yogya, 1997), 3.
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melantunkan sholawat dan diiringi dengan
musik tradisonal suku osing, awal mula
budaya kembang endog-endogan ini ha-
nya dilakukan oleh para santri KH. Abdu-
llah Faqih selaku pencetus budaya kem-
bang endog-endogan, namun berjalannya
waktu masyarakat sekitar tertarik dan ikut
berpartisipasi dalam budaya tersebut.
Selain menjadi ekspresi kebahagiaan
atas kelahiran Nabi Muhammad, budaya
kembang endog-endogan juga sebagai
media yang dilakukan oleh KH. Abdullah
Faqgih dalam menyebarkan agama islam di
bumi Blambangan, namun dengan bebera-
pa alasan, salah satunya mereka takut akan
timbulnya persatuan dan wadah memban-
gun strategi perlawanan, maka VOC me-
larang adanya budaya kembang endog-en-
dogan yang sejak lama ada dilingkungan
pondok pesantren Cemoro yang diasuh
oleh KH. Abdullah Faqih, tepatnya sete-
lah pertemuan alumni santri KH. Kholil
Bangkalan, KH. Abdullah Faqih lebih ke-
ras melawan penjajahan VOC dan melan-
jutkan budaya kembang endog-endogan.
Sesuai dengan namanya, media uta-
ma budaya kembang endog-endogan ia-
lah dengan menggunakan telur, kata en-
dog inilah yang bermakna “telur”
Alasan kenapa telur sebagai media
utama, dijelaskan singkat oleh Gus Reza
Abdullah saat melakukan wawancara un-
tuk memenubhi tujuan dari penelitian.
“telur bukan hanya simbol atas kela-
hiran, namun telur juga memiliki nilai fi-
losofis yang sangat menarik untuk dijadi-
kan pelajaran, telur sendiri terdiri dari tiga
bagian yaitu cangkang telur yang berarti is-
lam, putih telur yang berarti iman, kuning
telur yang berarti ihsan, tiga bagian telur ini
memiliki makna yang sangat menarik dan
mendidik untuk dipelajari karena dida-
lamnya mengandung pelajaran yang da-
pat dijadikan pedoman dalam kehidupan
masyarakat”.!'6

Budaya kembang endog-endogan
adalah praktik unik yang dilakukan
masyarakat dengan menginternalisasi-
kan nilai-nilai ajaran islam, hal tersebut
dapat diketahui dari makna filosofis kem-
bang endog-endogan yang diantaranya :
a. Cangkang telur yang diibaratkan islam,

yang mana menjadi dasar agama menu-
ju keselamatan dunia dan akhirat.

b. Putih telur yang diibaratkan iman, yang
mana kita harus mempercayai dengan
sungguh-sungguh adanya Allah.

c. Kuning telur yang diibaratkan ihsan,
dimana seakan-akan kita melihat Allah
dan ketika kita tidak bisa melihat Nya,
kita meyakini bahwa Allah melihat kita.

d. Batang pohon pisang (jodang) di inter-
pretasikan sebagai manusia.

e. Potongan bambu yang digunakan untuk
menancapkan telur ke batang pohon pi-
sang diibaratkan sebagai penghubung
antara telur dengan batang pohon pi-
sang yang mana diartikan bahwa di da-
lam diri manusia harus tertanamkan ti-
ga dasar agama (islam, iman dan ihsan)
agar menjadi manusia yang utuh dan
menjadi generasi khoiru ummah.'’

Pemaknaan tersebut berpangkal pada

wangi, 20 April 2021).

16 Gus Reza Abdullah , Wawancara, Cemoro (Banyu- 17 Ibid, 20 April 2021
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tiga buah konsepsi tentang hubungan ma-
nusia dengan (a) tuhan, (b) alam, dan (c)
sesama manusia (masyarakat). Ini adalah
suatu ajaran filosofis tentang keserasian
hubungan antara sang maha pencipta, ma-
nusia, dan alam. Dalam ajaran/budaya ini
melakukan tuntutan pada setiap individu
untuk senantiasa menyatu dengan sesama
manusia, alam, dan Tuhan. Relasi hubun-
gan tersebut merupakan nilai-nilai funda-
mental dari seluruh prosesi budaya kem-
bang endog-endogan. Selain itu setiap in-
dividu, di tuntut untuk selalu membangun
hubungan harmonis, dengan Tuhan, alam
dan sesama manusia.

Penelitian tentang makna solidaritas
sebagai nilai konseling islam dalam bu-
daya kembang endog-endogan suku osing
di Banyuwangi. Dari hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan dalam pene-
litian di dusun cemoro desa balak ini, pe-
neliti dapat menggambarkan bahwa du-
sun cemoro termasuk daerah wisata seja-
rah dan wisata religi yang sering didatangi
para budayawan dan penggemar sejarah.
Dusun Cemoro Desa Balak Kecamatan
Songgon terletak tepat di bawah kaki sisi
timur Gunung Raung, desa tersebut dikeli-
lingi oleh lahan pertanian dan hutan-hutan
yang masih terjaga kelestariannya.

Dusun Cemoro ini memiliki peranan
besar bagi Banyuwangi dimasa penjaja-
han kolonial belanda-jepang. Tepat di du-
sun ini berdirilah sebuah pondok pesan-
tren yang menjadi satu-satunya pesantren
yang berperan besar bagi Banyuwangi, pe-
santren yang didirikan pada tahun 1918
oleh KH. Abdullah Faqih, beliau dengan
para santri sangat aktif dalam melakukan
perlawanan terhadap kolonial belanda-je-
pang dan aktif dalam melakukan penye-
baran syiar-syiar agama islam. Di Pesan-
tren KH. Abdullah Faqih ini tempat yang
menjadi cikal bakal lahirnya budaya kem-
bang endog-endogan.'

18 Ibid, 20 April 2021

Di Dusun Cemoro ini juga terdapat
peninggalan sejarah yaitu dengan dite-
mukannya 7 Goa di sekitar Pondok Pe-
santren KH. Abdullah Faqih, ketujuh goa
tersebut diantaranya Goa Konferensi, Goa
Sadong, Goa Pasujudan, Goa Putih, Goa
Sumur, Goa Panguripan, dan Goa Pawon.
Dari ketujuh Goa tersebut, satu diantara-
nya terdapat Goa yang bisa menembus
pulau dewata bali dan goa itu adalah Goa
Konferensi. Sesuai namanya, Goa Kon-
ferensi tersebut merupakan tempat perte-
muan para wali ketika itu. Tak hanya Goa
saja yang ditemukan di dusun cemoro ini,
di tempat ini juga ditemukan sumber mata
air alami yang begitu jernih, yang airnya
tidak pernah surut meskipun dilanda mu-
sim kemarau, sumber mata air tersebut di-
beri nama Wisata Rakyat Banyu Kening
Sumber Lungun."

Kondisi dan letak geografis dusun ce-
moro menjadikan masyarakat yang ber-
tempat tinggal di daerah tersebut rata-ra-
ta bermata pencaharian sebagai petani.
Hutan yang ada di sekitar dusun juga di-
manfaatkan sebagai lahan bercocok tanam
oleh penduduk setempat.

Pesona desa ini semakin terlihat oleh
pepohonan dan bukit-bukit yang meng-
hiasi pemandangan sekitarnya, sehingga
kondisi tersebut juga menyebabkan suhu
di desa itu cukup dingin terutama saat ha-
ri sudah mulai malam.

Untuk bisa sampai ke dusun Cemo-
ro desa Balak bisa dikatakan tidak terlalu
sulit, hal tersebut dikarenakan rute jalan
yang akan dilalui sudah lebih bagus dari
tahun-tahun sebelumnya. Orang yang in-
gin datang untuk mengunjungai dusun Ce-
moro desa Balak juga bisa menggunakan
kendaraan peribadi seperti (sepeda motor
atau mobil) dan dengan kendaraan umum
seperti (mini bus) sampai terminal Rogo-
jampi lalu menggunakan ojek untuk ke-
tempat lokasi.

19 1Ibid, 20 April 2021
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Jarak dusun Cemoro desa Balak den-
gan Desa Sraten daerah asal peneliti lu-
mayan memakan waktu, kurang lebih se-
kitar 1 jam perjalanan normal, dengan me-
lewati beberapa kecamatan terlebih dahu-
lu untuk bisa sampai kelokasi.

Jalan utama menuju dusun Cemoro
desa Balak adalah jalan beraspal namun ti-
dak termasuk jalan provinsi. Bentuk jalan
yang berbelok dan banyaknya tanjakan-
tanjakan cukup menambah sensasi perja-
lanan, membuat peneliti tidak kurang se-
mangat untuk melanjutkan perjalanan ke
lokasi penelitian.

Jalan dusun Cemoro yang juga
menghubungkan jalan menuju desa sum-
ber arum, desa sragi, dan desa bayu ini se-
ring dilalui pula oleh para wisatawan lokal
dan asing yang hendak menikmati wisata
alam yang ada di ketiga desa tersebut, ter-
catat ada beberapa wisata alam yang san-
gat indah dan menjadi daya tarik daerah
ini dalam memikat para wisatawan, wisata
alam tersebut diantaranya Air Terjun Li-
der, Air Terjun Kembar, Wisata Jembatan
Layang, Wisata Pohon Pinus, dan Rowo
Bayu yang memiliki nilai mistik serta ni-
lai sejarah dimasa kerajaan Blambangan.
2. Prosesi Budaya Kembang Endog-endogan

Pelaksanaan budaya kembang en-
dog-endogan dilaksanakan setiap kali
menyambut kelahiran Nabi Muhammad
SAW yaitu pada tanggal 12 bulan robi’ul
awwal, masyarakat ikut berpartisipasi da-
lam memeriahkan budaya tersebut.

Wawancara yang dilakukan oleh pe-
neliti memperoleh cerita singkat terkait
dengan prosesi budaya kembang endog-
endogan :

“Perayaan tradisi endog-endogan
yang dilakukan di dusun Cemoro, desa
Balak, kecamatan Songgon tempat Pen-
cetus Tradisi itu dilakukan. Yang mana di
sana dalam prosesinya cukup warga seki-
tar membawa kembang endog satu sam-
pai dua, kemudian diarak keliling dusun.
Selain membawa endog, para warga dan

santri jJuga membawa oncor dan tak lupa
di iringi seni Kuntulan, seni musik khas
Banyuwangi. Titik akhir pasca keliling,
semua endog ditancapkan ke jodang yang
sudah di hias, lalu dimulailah acara den-
gan pembacaan tahlil, al-barzanji, tau-
siah dari pengasuh yayasan KH. Abdullah
Faqih dan ditutup do’a, kemudian sesi te-
rakhir makan-makan dan pembagian en-
dog yang telah ditancapkan ke batang po-

Perayaan di tempat pencetus budaya
kembang endog-endogan terkesan seder-
hana karena hanya melibatkan warga du-
sun dan para santri, yang paling penting
dalam perayaan ini selain melestarikan
juga harus mempertahankan simbol-sim-
bol yang digunakan agar tidak menguran-
gi kesakralan dalam praktek budaya yang
dilakukan..

3. Tujuan Budaya Kembang Endogan-en-

dogan

Setiap mahluk sosial tidak akan per-
nah lepas pada jati dirinya sebagai anggo-
ta masyarakat, setiap langkah akan diben-
turkan dengan lingkungan masyarakat.
Oleh karenanya setiap anggota masya-
rakat harus belajar dan mengambil hikmah
atas peristiwa yang ada dalam masyarakat,
agar dapat menjadi masyarakat yang baik
bagi masyarakat lainnya.

Berikut adalah informasi yang telah
didapat dari salah satu masyarakat dusun
cemoro yang ikut berpartisipasi dalam pe-
rayaan budaya kembang endog-endogan :

20 Ibid, 20 April 2021
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“kami selaku masyarakat sekitar me-
lihat dari budaya kembang endog-endo-
gan yang kita lakukan selama ini sangat-
lah menarik dan menghibur, dahulu hanya
sekedar membacakan sholawat al-barjanji
saja, sekarang sudah ditambah dengan me-
lakukan arak-arakan dan telurnya juga di-
hias, budaya ini harus tetap dilestarikan te-
rus menerus sampai anak cucu kita nanti,
karena selain dalam rangka memperingati
hari kelahiran nabi, kami selaku masya-
rakat merasakan dampak positif atas dia-
dakannya budaya kembang endog-endo-
gan ini diantaranya membangun keakra-
ban antar warga, menumbuhkan sikap sa-
ling peduli terhadap sesama masyarakat,
menumbuhkan sikap saling membantu
dan juga sebagai ungkapan rasa syukur”.?!

Terkait dengan informasi yang di da-
pat dari salah satu masyarakat dusun ce-
moro tersebut, budaya kembang endog-
endogan memberikan hikmah yang mem-
bangun bagi masyarakat, sehingga masya-
rakat berharap pula agar budaya ini da-
pat dilestarikan agar kehidupan masya-
rakat Dusun Cemoro kedepan menjadi
lebih baik.

4. Makna Solidaritas sebagai Nilai Konse-
ling Islam dalam Budaya Kembang En-
dog-endogan

a. Kebersamaan antar Masyarakat

Melakukan kegiatan terhadap suatu
lingkungan masyarakat sebagai anggota
dari masyarakat tersebut dapat menja-
di media terjalinnya suatu kebersamaan
antar warga dalam bermasyarakat. Ma-
ka dari itulah perlu berpartisipasi pada
setiap kegiatan masyarakat.

Hidup di Negara Indonesia dengan
semboyan Binneka Tunggal Ika, tidak
heran bila setiap daerah memiliki per-
bedaan agama, bahasa dan budaya, sa-
lah satunya adalah budaya kembang
endog-endogan yang ada di Dusun Ce-

moro Desa Balak Kecamatan Sonnggon
Kabupaten Banyuwangi.

Budaya kembang endog-endogan
dilaksanakan dalam rangka menyam-
but dan merayakan hari kelahiran Na-
bi Muhammad SAW, kegiatan terse-
but rutin setiap tahunnya dilaksanakan
tepat pada setiap tanggal 12 robi’ul
awwal, secara bersama-sama masya-
rakat memeriahkan acara ini. Perayaan
budaya tersebut diikuti oleh para san-
tri dan dan masyarakat dari segala lapi-
san baik orang tua,orang dewasa hingga
anak-anak.?

Kebersamaan dalam prosesi bu-
daya ini sangat dinantikan oleh masya-
rakat, karena saat ini mulai jarang dan
malas dari masyarakat untuk melaksa-
nakan sebuah kegiatan yang dilakukan
dengan banyak orang.

. Menciptakan Antusiasme

Masyarakat sangat antusias terh-
adap budaya ini, oleh karenanya ma-
syarakat sangat bersemangat dalam me-
meriahkan acara dan menyambut hari
kelahiran Nabi Muhammad SAW, se-
lain itu masyarakat berharap agar bu-
daya ini dapat dilestarikan sehingga
nantinya generasi penerus selanjutnya
dapat merasakan nuansa dan mendapat-
kan pelajaran dari budaya kembang en-
dog-endogan.

“Dalam pelaksanaan budaya ini

21 Bpk. Mastur, Wawancara, Cemoro (Banyuwangi, 20 22 Gus Reza Abdullah, Wawancara Cemoro(Banyuwangi,
April 2021) 20 April 2021)
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masyarakat sangat antusias dan penuh
semangat untuk menyambut hari kela-
hiran nabi, bahkan mereka sangat ber-
harap terhadap budaya ini untuk tetap
dijaga dan dilestarikan”.?

c. Tidak Membedakan Status Sosial dan

Usia

Untuk melaksanakan dan meme-
riahkan budaya ini tentunya mem-
butuhkan kehadiran seluruh lapisan
masyarakat, baik dari elemen anak-
anak, orang dewasa dan bahkan para
orang tua, kedatangan mereka sangat
berpengaruh atas nuansa prosesi aca-
ra, sehingga dengan kehadiran mere-
ka budaya ini tidak sekedar terlaksana
namun juga akan lebih terasa meriah.

“Dalam mensukseskan acara ini
tentu kiranya mebutuhkan seluruh
masyarakat dari berbagai elemen baik
dari para santri dan masyarakat da-
11 segala lapisan baik orang tua, orang
dewasa hingga anak-anak, sehingga
nantinya budaya ini akan semakin
meriah”. .

. Memiliki Daya Magnetis

Budaya ini rutin digelar masya-
rakat dusun Cemoro setiap tahunnya,
sehingga hal itu menjadi daya tarik ter-
sendiri bagi warga dusun yang meran-
tau keluar kota untuk bekerja agar ba-
gaimana bisa kembali ke kampung ha-
lamannya demi bisa berpartisipasi da-
lam budaya kembang endog-endogan
tersebut.

“Saya masih ingat betul pada tahun
lalu ketika saya berada di kota orang,
lantaran teringat dengan budaya yang
ada di kampung halaman ketika hari
kelahiran nabi tiba saya menyempatkan
untuk pulang kampung sebentar, demi
bisa mengikuti kegiatan tersebut, kare-
na di balik kegiatan tersebut tumbuh ra-
sa kebahagiaan dalam menyambut hari

kelahiran nabi dan bisa saling berinte-
raksi dengan para masyarakat”.”
e. Sikap Saling Berinteraksi

“Dalam prosesi perayaan yang san-
gat ramai dan berkerumun, masyarakat
dapat berinteraksi satu sama lain untuk
saling menegur sapa dan menanyakan
kabar terhadap tetangga yang jarang
bertemu lantaran melancong keluar da-
erah umtuk bekerja”.?

Budaya ini juga menjadi wasilah
masyarakat untuk dapat saling berin-
teraksi sesama anggota masyarakat, se-
hingga dengan hal tersebut masyarakat
dapat hidup rukun dengan lingkungan
sekitarnya.

f. Menumbuhkan Rasa Keakraban

“Ketika prosesi budaya ini masya-
rakat berkumpul dan berkerumun, se-
hingga setiap masyarakat mengetahui
adanya tetangga baru atau tetangga
yang sudah lama tidak berjumpa, kemu-
dian mereka saling tegur sapa kembali
sehingga diantara masyarakat tumbuh
rasa keakraban dengan tetangga baru
atau memperkuat kembali rasa keakra-
ban terhadap teman lama yang sempat
memudar.”?’

Salah satu prosesi dari budaya ter-
sebut dengan melakukan arak-arakan
mengitari seluruh wilayah dusun ber-
maksud pula untuk membentengi dusun
dari mara bahaya yang kapan saja bi-
sa datang secara tiba-tiba. Dalam arak-
arakan tersebut masyarakat sembari
membaca sholawat yang diiringi den-
gan lantunan musik khas banyuwangi
yakni kuntulan.

g. Menumbuhkan Sikap Saling Peduli
“Setiap prosesi budaya kembang
endog-endogan mengandung maksud

25 Bpk. Mastur, Wawancara, Cemoro (Banyuwangi, 20
April 2021).

26 Gus Reza Abdullah, Wawancara, Cemoro (Banyuwan-
gi, 20 April 2021).

23 Ibid, 20 April 2021 27 Bpk. Mastur, Wawancara, Cemoro (Banyuwangi, 20
24 Tbid, 20 April 2021 April 2021).
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tertentu, dalam acara makan-makan mi-
salnya, warga tidak langsung memakan
makanan yang di bawa dari rumah. Se-
tiap warga membawa nasi yang dile-
takkan di kotakan pelepah pisang (an-
cak) dengan lauk pauk seadanya, lalu
ancak tersebut di acak sehingga setiap
warga tidak tahu ancak siapa dan lauk
apa yang akan dimakan, hal ini dalam
rangka kepedulian masyarakat, karena
siapa tahu ada salah satu warga yang
membawa ancak nasi dengan lauk yang
sangat sederhana, dengan di acak siapa
tahu orang tersebut mendapat ancak na-
si dengan lauk yang sedikit mewah ke-
timbang nasi yang dia bawa”.?

Budaya ini memberi pelajaran da-
ri sederhananya tindakan yang kita la-
kukan akan memberikan hikmah bagi
siapapun yang bijak memanfaatkannya.
Tidak terbayangkan, hanya tentang ca-
ra makan ternyata ada nilai positif yang
bisa dijadikan sebagai pelajaran yaitu
sikap peduli antar warga, islam dan bu-
dayanya memperhatikan dengan sangat
detail setiap peristiwa kehidupan.

. Sikap Egaliter Sebagai Manusia

“Dengan diacaknya makanan yang
dibawa masyarakat sehingga mereka ti-
dak tahu lauk apa yang akan dimakan,
merupakan bentuk pelajaran yang ingin
disampaikan budaya ini kepada masya-
rakat bahwa yang tahu dan yang men-
gatur rizki kita sebagai manusia adalah
Allah SWT, kita sebagai manusia hanya
bisa berusaha dan berserah diri kepada
Allah SWT”.#

Sebagai manusia yang sama diha-
dapan tuhan, manusia tidak memili-
ki hak untuk menghina orang lain dan
sombong atas dirinya, karena semua
yang dimiliki saat ini oleh manusia ha-

kikatnya ialah titipan Allah SWT.

1. Menumbuhkan Sikap Saling Tolong

Menolong

“Pelajaran yang dapat kita ambil
selanjutnya adalah pelajaran bagaima-
na setiap masyarakat bisa saling tolong
menolong satu sama lain, setiap kegia-
tan yang melibatkan banyak orang pas-
ti akan membutuhkan kerja sama atau
bantuan. Kegiatan budaya kembang en-
dog-endogan ini tidak akan terealisa-
si ketika tidak melibatkan masyarakat
sekitar, bantuan pemikiran dan tena-
ga sangat dibutuhkan dalam perayaan
ini, karena mustahil semuanya dila-
kukan sendirian, di prosesi arak-arakan
kembang ndog-endogan misalnya, da-
lam prosesi ini, bantuan masyarakat
sangat dibutuhkan mulai dari menyi-
apkan hiasan kembang endog-endo-
gan hingga menata kembang endog-
endogan di dalam mushola yang telah
dihias dan diarak mengelilingi dusun,
tentunya hal ini butuh kerja sama den-
gan masyarakat”.3

Terealisasinya budaya ini membu-
tuhkan pertolongan dengan masyarakat
dan dengan budaya ini juga dapat me-
numbuhkan sikap tolong menolong ba-
gi masyarakat. Hal ini menjadi hubun-
gan antara objek dengan pelakunya sa-
ling membutuhkan satu sama lain.

28 Bpk. Mastur, Wawancara, Cemoro (Banyuwangi, 20

April 2021).
29 Gus Reza Abdullah, Wawancara, Cemoro (Banyuwan- 30 Bpk. Mastur, Wawancara, Cemoro (Banyuwangi, 20
gi, 20 April 2021). April 2021).
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j. Sikap Bersyukur

“Selain menjadi interpretasi seba-
gai manusia yang telah saya jelaskan
sebelumnya, pohon pisang sangatlah
mudah ditemukan didaerah ini dan den-
gan batang pohon pisang juga menja-
di media yang mudah ditusuk dengan
irisan bambu yang sudah terikat den-
gan telur, namun berjalannya waktu,
masyarakat bisa menggunakan media
lain seperti halnya gabus atau yang lain
yang mudah ditusukkan dengan irisan
bambu ketika memang kesulitan men-
dapatkan pohon pisang. Namun dilihat
dari dahulu pohon pisang didaerah ini
sangat banyak dan mudah ditemukan,
mungkin kondisi tanah yang subur di
daerah ini sehingga mudah didapat,
makanya dengan melimpahnya pohon
pisang tersebut dapat menjadi wasilah
bersyukur atas nikmat yang diberikan
oleh Allah dengan di berikannya nikmat
tanah subur di daerah ini”.*!

Anggota tubuh yang sehat dan alam
yang gemah ripah loh jinawi harus men-
jadi pelajaran bagi manusia atas nikmat
yang diberikan Allah SWT kepada para
hambanya, dan bagaimana dengan nik-
mat yang telah Allah berikan, menjadi
media manusia untuk mendekatkan di-
11 kepada Allah SWT. Jika kita renun-
gi atas penjelasan informan maka bu-
daya kembang endog-endogan ini juga
menjadi media masyarakat untuk men-
dekatkan diri kepada Allah dan utusan
Nya. Sehingga melimpahnya pohon
pisang di daerah ini dijadikan media
dalam memeriahkan budaya yang tu-
juannya agar mendekatkan diri kepada
Allah SWT dan merasa bahagia atas ke-
lahiran “al insanul kamil” yakni Nabi
Muhammad SAW.

Bersyukur selaras dalam konsep
bimbingan dan konseling, seperti dike-

mukakan dalam Psikoanalisis, Eksis-
tensial, terapi terpusat pada pribadi dan
Rasional Emotif Terapi, merupakan si-
kap baik yang memiliki kecenderungan
perilaku pribadi yang mampu menga-
tur diri dalam hubungannya terhadap
diri sendiri.*?

k. Menumbuhkan Sikap dan Rasa Tole-
ransi dari Umat Non Muslim

“Setiap kejadian memiliki hikmah
tersendiri bagi kehidupan bermasya-
rakat, perlu kalian ketahui dalam bu-
daya ini membutuhkan batang pohon
pisang dan untuk mendapatkan batang
pohon tersebut, masyarakat harus men-
cari atau menebang batang pohon pi-
sang di ladang milik mereka, masya-
rakat tidak semua memiliki tanah la-
dang sehingga terkadang harus me-
minta kepada tetangga yang lain, na-
mun sering juga masyarakat non mus-
lim yang memiliki ladang di daerah ini,
menghibahkan batang pohon pisangnya
kepada masyarakat muslim untuk dija-
dikan sebagai perlengkapan dalam me-
meriahkan budaya kembang endog-en-
dogan tersebut”.*

Sikap toleransi dapat kita dapatkan
dimanapun manusia berada, terkadang
hal yang dianggap sepele dari sebuah
perbuatan manusia, menyilapkan se-
buah pelajaran yang berharga kehidu-
pan manusia.

1. Sikap Saling Berbagi

“Untuk mendapatkan batang po-
hon pisang masyarakat perlu mene-
bangnya di ladang masing-masing, jika
mereka sudah kehabisan batang pohon
pisang, terkadang tetangga kita yang
non muslim menawarkan batang po-
hon pisangnya kepada kita masyarakat
muslim, beliau Bpk Tami seorang non

32 Saprudin Ujang, Jurnal Konsep Bimbingan dan Kon-
seling Spiritual (Cilegon: Dinas Pendidikan Cilegon,
2013), Hal. 60.

31 Gus Reza Abdullah, Wawancara, Cemoro(Banyuwangi 33 Gus Reza, Wawancara, Cemoro (Banyuwangi, 20
20 April 2021) April 2021)
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muslim yang tinggal berdampingan di
daerah Dusun Cemoro ini, ketika beliau
berkenan memberikan batang pohon pi-
sangnya untuk dijadikan perlengkapan
dalam memeriahkan peringatan kela-
hiran Nabi Muhammad SAW dengan
budaya kembang endog-endogan ini,
sebagai tetangga yang baik kita selalu
memberikan hidangan makanan yang
dimasak masyarakat kepada Bpk. Ta-
mi tersebut agar beliau juga merasakan
makanan yang dimakan oleh masya-
rakat sekitar”.**

Pembahasan

1. Prosesi Budaya Kembang Endog-endogan

Budaya kembang endog-endogan
dilaksanakan setiap bulan maulid yakni
tanggal 12 Rabiul Awwal tahun hijriah,
budaya ini dilaksanakan dalam rangka
memperingati kelahiran Nabi Muham-
mad SAW.

Endog dalam bahasa Indonesia be-
rarti telur. Telur tersebut direbus dan di-
letakkan pada tusukan bambu kecil yang
dihias dengan kembang kertas yang di-
sebut dengan kembang endog. Nantinya
kembang endog akan ditancapkan pada jo-
dang, yaitu pohon pisang yang telah dihias
dengan kertas warna-warni untuk menan-
capkan hiasan endog-endogan yang telah
diikat pada batang-batang bambu. Kem-
bang endog merupakan visual pohon ke-
hidupan yang berupa sebuah telur yang
dimasukkan ke semacam sangkar yang
terbuat dari bambu, dihias dengan aneka
cara, dan diatasnya ditutup dengan hiasan
bungan mawar.

Biasanya dalam satu jodang berisi 99
endog. Kemudian jodang-jodang yang
sudah ditancapkan kembang endog akan
diarak keliling kampung, bisa dipanggul
ataupun menggunakan becak serta diiringi
dengan alat musik tradisional seperti alat

musik patrol, terbang atau rebana. Sete-
lah diarak keliling kampung jodang akan
diletakkan di serambi masjid atau musho-
la dan akan dibagikan kepada masyarakat
selepas pengajian dan makan bersama.®

Budaya kembang endoh-endogan
sendiri tidak hanya dilakukan pada satu
wilayah, tapi tersebar di 24 kecamatan di
wilayah Kabupaten Banyuwangi, teruta-
ma di wilayah suku Osing, suku asli Ba-
nyuwangi. Mulai dari mushola, masjid,
sekolah bahkan organisasi islam, semua-
nya menggelar budaya kembang endog-
endogan.

Makna Solidaritas Sebagai Nilai Kon-
seling Islam Dalam Budaya Kembang En-
dog-Endogan Suku Osing Banyuwangi

Budaya kembang endog-endogan
sangat memberikan nilai positif terhadap
masyarakat sekitar, khususnya pada po-
la hidup masyarakat yang semakin rukun
dan memiliki rasa solidaritas yang sema-
kin kuat antar masyarakat, selain itu ada
pula nilai positif yang dirasakan masya-
rakat dari budaya kembang endog-endo-
gan ini, diantaranya :

a. Bidang Sosial

Budaya kembang endog-endogan
ini memberikan nilai positif pada pola
hidup masyarakat terhadap ikatan sosi-
al yang terjalin antar warga sekitar. Se-
cara sosiologis menurut fitrahnya ma-
nusia adalah mahluk yang suka hidup
berkelompok dengan pengertian bahwa
manusia dalam hidupnya senantiasa
memerlukan bantuan orang lain. Un-
tuk itulah manusia tidak hanya sekedar
mahluk individu, manusia juga mahluk
sosial. Terdorong oleh kedudukannya
yang sebagai mahluk sosial maka ma-
nusia tidak dapat memberlangsungkan
hidupnya tanpa bantuan orang lain. Di-
manapun manusia berada pasti memer-
lukan orang lain.

Secara sosial masyarakat budaya

34 Bpk. Mastur, Wawancara, Cemoro (Banyuwangi, 20

April 2021) 35 Banyuwangibagus.com.
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ini sangat membantu terhadap diri dan
lingkungan masyarakat, dimana berkat
terlaksananya budaya ini melahirkan si-
kap positif yang menjadi pelajaran da-
lam mengarungi kehidupan dimasya-
rakat yaitu sikap empati, toleransi dan
rasa keakraban.

Sikap saling peduli atau sikap em-
pati terhadap orang lain, dalam teori
konseling hal ini disebut dengan em-
pati. Empathy disini artinya konselor
dapat memahami dan merasakan apa
yang terjadi pada diri klien tanpa kehi-
langan kesadaran diri. Hal ini dilakukan
dengan cara memahami klien dari su-
dut pandang berfikirnya klien tersebut,
empati yang dirasakan juga diekspresi-
kan dan konselor harus “kuat” ia harus
bisa menyingkirkan nilai-nilainya sen-
diri, tapi ia tidak terlarut didalam nilai-
nilai yang dibawa oleh klien.*

Sikap empati dalam budaya ini ju-
ga melahirkan sikap toleransi atau at-
tasamuh. Nilai at-tasamuh yang dipaha-
mi sebagai sikap toleransi, menghargai
dan menghormati orang lain merupakan
salah satu konsep dan teori yang dita-
warkan oleh Carls Rodger untuk mem-
bentuk konselor yang efektif. Nilai at-
tasamuh selaras dalam konsep dan te-
ori Rodgers, yaitu unconditional posi-
tive regard yang berarti sikap konselor
yang menerima konseli sepenuhnya, si-
kap konselor yang menghargai konseli
tanpa syarat, dan sikap konselor yang
menghormati konseli seutuhnya tanpa
memandang latar belakang konseli, baik
ras, suku, budaya, dan agama.’’

Rasa keakraban atau kekeluargaan
dalam konsep bimbingan dan konse-
ling, seperti yang diungkapkan, dalam
terapi Adler, terapi Behavioral, dan te-
rapi Transaksional, merupakan cara ma-

nusia sebagai mahluk yang berkepriba-
dian sosial.*

Sebagaimana yang terdapat dalam
budaya kembang endog endogan, da-
lam prosesnya membutuhkan bantuan
orang lain dalam menyiapkan bahan-
bahan yang akan digunakan dalam aca-
ra kembang endog-endogan tersebut.
Setiap warga sekitar membuat hiasan
kembang endog-endogan dan memba-
wa ancak yang kemudian dikumpulkan
ke masjid sebelum sholawat al barzanji
dilantunkan secara bersama-sama oleh
masyarakat untuk memperingati kelahi-
ran Nabi Muhammad SAW, semua ini
menuntut adanya solidaritas yang kuat
antar masyarakat sekitar di Dusun Ce-
moro Desa Balak Kecamatan Songgon
Kabupaten Banyuwangi. Konflik terjadi
karena akibat adanya perbedaan paham
dan kepentingan yang sangat mendasar.

Selain itu juga menumbuhkan rasa
kebersamaan antar warga, menciptakan
antusiasme, menumbuhkan sikap tidak
membedakan status sosial dan usia, ra-
sa keakraban, sikap egaliter sebagai ma-
nusia dan sikap berbagi.

b. Bidang Agama

Budaya kembang endog-endo-
gan adalah budaya sekaligus cara atau
ungkapan ekspresi masyarakat sebagai
umat dalam memperingati kelahiran pa-
nutannya yakni Nabi Muhammad SAW
dan dalam rangka mendekatkan diri ke-
pada sang pencipta yakni Allah SWT.

Selain itu dalam budaya ini juga
menjadi media mengaplikasikan ajaran
agama islam untuk saling tolong meno-
long dan sikap bersyukur. Tolong me-
nolong dalam konsep bimbingan dan
konseling seperti dikemukakan dalam
terapi Adler, Behavioral, Transaksio-
nal, dan terapi realita merupakan ciri-

3§ Lubis, Memahami Dasar-Dasar Kgnseling dalam Teo- 38 Saprudin Ujang, Jurnal Konsep Bimbingan dan Kon-
ri dan Praktek (Jakarta: Prenada media Grop, 2011), 23. seling Spiritual (Cilegon: Dinas Pendidikan Cilegon,

37 http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/konseli 2013), 57.
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ciri mengatur kepribadian diri dalam
hubungannya dengan orang lain.*

Dengan adanya budaya ini juga
masyarakat dituntut untuk kompak sa-
tu sama lain antar masyarakat dan se-
hingga masyarakat memiliki tanggung
jawab untuk menyukseskan berjalannya
budaya ini setiap tahunnya.

Agama berfungsi sebagai kontrol
sosial, dimana para penganut agama
sesuai dengan ajaran agama yang dipe-
luknya terikat batin kepada tuntutan aja-
ran tersebut, baik secara pribadi mau-
pun kelompok. Ajaran agama dianggap
sebagai norma sehingga agama berfun-
gi sebagai pengawasan sosial secara in-
dividu atau kelompok karena :

Agama secara instansi merupakan
norma bagi pengikutnya.

Agama sebagai dogmatis (ajaran)
mempunyai fungsi kritis yang bersifat
propetis (kenabian).*

. Bidang Budaya

Kehidupan manusia dalam budaya-
nya adalah suatu hal yang rumit dan
kompleks, sehingga menarik untuk di-
bicarakan. Di satu pihak manusia ima-
nen di dalamnya, artinya ia hidup dan
bertumbuh dalam suatu lingkungan
budaya yang melingkupinya. Ia bersi-
kap dan berperilaku berdasarkan ikatan
dan norma atau asas-asas yang berla-
ku dalam budayanya. Dalam mengem-
bangkan kebudayaan manusia mela-
kukan penilaian terhadap budaya, cara
masyarakat menilai, nilai sebagai kon-
sep ukuran, serta klaim penilaian yang
dihasilkan adalah bagian dari budaya.

Dalam budaya ini juga dapat men-
jadi wasilah mengaktualisasikan ci-
ri khas masyarakat Indonesia yang ra-
mah dan rukun. Dengan demikian bisa

kita lihat arti dari kerukunan yang me-
nurut Mulder, kata “rukun” berada da-
lam selaras, tenang, dan tentram tanpa
perselisihan dan pertentangan, bersatu
untuk saling membantu satu sama lain-
nya. Kerukunan dalam konteks Mulder,
sebagai sikap toleransi dimana sikap da-
sar yang memungkinkan sebuah agama
berdampingan dengan agama lain atau-
pun memberikan keleluasaan terhadap
kelompok lain.*!

Budaya kembang endog-endogan
ini menjadi sakral dan menjadi suatu
keharusan bagi masyarakat osing untuk
melaksanakan upacara kembang endog-
endogan ini setiap tahunnya, menjelang
bulan maulid dalam rangka memperin-
gati bulan kelahiran Nabi Muhammad
SAW. Dinas Pariwisata Daerah menja-
dikan budaya kembang endog-endogan
ini sebagai ciri khas daerah. Budaya
kembang endog-endogan juga terma-
suk sebagai kekayaan budaya nasional
serta menjadi objek wisata baik wisata-
wan lokal maupun mancanegara. Ten-
tu budaya yang memiliki ciri khas akan
menjadi kebanggaan bagi masyarakat,
khususnya masyarakat osing di Dusun
Cemoro Desa Balak Kecamatan Song-
gon Kabupaten Banyuwangi.

Solidaritas adalah perasaan yang
secara kelompok memiliki nilai-nilai
yang sama atau kewajiban moral untuk
memenuhi harapan-harapan peran (role
expectation). Sebab itu prinsip solidari-
tas masyarakat meliputi : saling mem-
bantu, saling peduli, saling akrab, se-
bagai ungkapan rasa syukur dan beker-
ja sama dalam menjadikan pola hidup
masyarakat semakin baik.

Unsur kekuatan yang merubah ada-
lah modernisasi yang telah mempenga-
ruhi rasa solidaritas. Selain itu peruba-

39 Saprudin Ujang, Jurnal Konsep Bimbingan dan Kon-
seling Spiritual (Cilegon: Dinas Pendidikan Cilegon,

2013), 60. 41 Miels Mulder, Kepribadian Jawa dan Pembangunan
40 Thomas F O’dea, Sosiologi Agama Suatu Pengantar Nasional (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
Awal (Jakarta: CV. Rajawali, 1987), 52. 1986), 39.
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han rasa solidaritas tersebut disebabkan

oleh beberapa faktor, antara lain :

1. Meningkatnya tingkat pendidikan
anggota keluarga sehingga dapat ber-
fikir lebih luas dan lebih memahami
arti dan kewajiban mereka sebagai
manusia.

2. Perubahan tingkat sosial dan co-
rak gaya hidup terkadang mencip-
takan kerenggangan diantara sesama
anggota keluarga.

3. Sikap egoistik, bila seseorang indivi-
du terlalu mementingkan diri sendiri
dan keluarganya, lalu mengorbankan
kepentingan masyarakat.*

Dengan adanya budaya kembang
endog-endogan tersebut perubahan-
perubahan solidaritas yang diakibatkan
oleh modernitas baik dari faktor tingkat
pendidikan yang semakin tinggi, peru-
bahan gaya hidup dan tingkat sosial,
maupun sikap egoistik atau memen-
tingkan diri sendiri maupun kelom-
poknya seakan tidak berlaku dalam
masyarakat osing Dusun Cemoro Desa
Balak Kecamatan Songgon Kabupaten
Banyuwangi, karena dilihat masih te-
rus dilaksanakannya budaya kembang
endog-endogan.

Sesuai dengan solidaritas mekanik
menurut Durkheim, solidaritas seperti
itu didasarkan pada kesadaran kolektif
yaitu rasa totalitas kepercayaan keber-
samaan hingga individualitas masya-
rakat tidak bisa berkembang. Indikator
yang jelas dalam solidaritas mekanik
adalah ruang lingkup dan hukum yang
menekan. Masyarakat yang memili-
ki hubungan antara individu dan atau
kelompok yang didasarkan pada pera-
saan moral dan kepercayaan yang dia-
nut bersama dan diperkuat oleh penga-

42 Zulkarnaen Nasution, Konflik dan Lunturnya
Solidaritas Sosial Masyarakat Desa Transisi, http://
berkarya.um.ac.id/?p=2089, disadur tanggal 30 Mei
2011.

laman emosional bersama.* Sehingga
rasa saling membantu, saling peduli, sa-
ling akrab, sebagai ungkapan rasa syu-
kur dan saling bekerja sama tetap terja-
ga dengan tujuan utama akan terlaksa-
nanya budaya kembang endog-endo-
gan yang merupakan agenda tahunan
dalam rangka memperingati kelahiran
Nabi Muhammad SAW.

Simpulan

Budaya kembang endog-endogan mem-
berikan pengetahuan dan pemahaman, se-
hingga peneliti menarik kesimpulan bahwa
makna solidaritas sebagai nilai konseling is-
lam dalam budaya kembang endog-endogan
suku Osing Banyuwangi melahirkan atau
menumbuhkan rasa kebersamaan antar war-
ga, menciptakan antusiasme, daya magnetis,
menumbuhkan sikap tidak membedakan sta-
tus sosial, menumbuhkan rasa kepedulian,
rasa keakraban, sikap egaliter sebagai ma-
nusia, sikap tolong menolong, sikap bersyu-
kur, sikap berbagi dan sikap toleransi terha-
dap umat non muslim.
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